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MOTIVASI PETERNAK DALAM MENGHASILKAN DAN MEMASARKAN
PEDET SAPI BALI DI BALI

Oleh
Ni Made Ayu Gemuh Rasa Astiti dan Ni Ketut Mardewi

Faculty of Agriculture, Warmadewa University,
Faculty of Agriculture, Warmadewa University

E-mail: ayugemuh(@gmail.com

ABSTRAK
* =ssaran pedet sapi bali bagi petani peternak kurang menguntungkan, sehingga kebiasaan
~ o peternak menjual pedet yang dimiliki setelah berumur 6 — 8 bulan dengan harga yang

=7 murah, karena penentu harga ada pada pedagang perantara (blantik). Hal ini dapat
-~ karena pengetahuan tentang pemasaran produk peternakan terutama tentang harga pedet

o= kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada peternak sapi bali induk yang
“=2h menjual dan menghasilkan pedet yang berada di dua kabupaten di pulau Bali yaitu :
“wraten Badung dan buleleng. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive sampling).
~onden sebanyak 100 orang diambil berdasarkan peternak yang memelihara induk sapi
L= sudah pernah menghasilkan dan memasarkan pedet Instrumen yang dipergunakan
w221 pedoman wawancara untuk membantu memperoleh jawaban dari responden adalah
_ =< oner terstruktur dan tertutup dilengkapi pertanyaan terbuka. Data yang digunakan berupa
= kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif meliputi karakteristik responden, motivasi
~=mak dalam menghasilkan dan memasarkan pedet.
. w2n utama peternak memelihara sapi karena pemanfaatan ternak sebagai tabungan yang
= dijual saat membutuhkan dana sebanyak 48%, memanfaatkan limbah pertanian yang
w» sehanyak 25% untuk mengisi waktu luang sebanyak 17% dan meningkatkan pendapatan
~<=mak hanya 7%. Hal ini terjadi karena usaha peternakan sapi di Bali umumnya dilakukan
~~=cai usaha sambilan dan memanfaatkan ternaknya sebagai tabungan yang bisa dijual
sktu-waktu ketika peternak membutuhkan dana dalam jumlah besar. Motivasi responden
menjual pedet karena kebutuhan biaya sekolah anak—anak 54%, kebutuhan akan biaya upacara
wi+ sebanyak 18% kebutuhan biaya perbaikan rumah 14% karena kurangnya ketersediaan
~sk2n 10% dan karena tidak tersedianya kandang 4%. Walaupun biaya sekolah wajib 9 tahun
w22h di bebaskan oleh pemerintah tetapi masih juga alasan utama responden menjual pedet
~=inggi didominasi oleh biaya sekolah hal ini disebabkan karena kesadaran dari responden
wuk menyekolahkan anak—anaknya kejenjang pendidikan yang lebih tinggi sangat tinggi.

.~ =ali tidak diketahui secara pasti dan mudah oleh petani peternak. Tujuan penelitian ini

.« =h Mengetahui motivasi peternak dalam menghasilkan dan memasarkan pedet sapi bali
’ . “2li Penelitian ini merupakan penelitian exploratife melalui survai yang dirancang sebagai
{ ~emclitian penjelasan (explanatory research design) Serta penelitian ini merupakan gabungan
|

s.ata kunei : Motivasi, Pemasaran dan Pedet Sapi Bali.




I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kondisi sosiokultural masyarakat Bali
yang memiliki kedekatan dengan ternak sapi
dimana mayoritas masyarakat Bali terutama
yang berada dipedesaan memiliki ternak
sapi. Kondisi ini terlihat nyata dimasyarakat
dengan banyaknya usaha perbibitan sapi di
Bali dilakukan oleh peternakan rakyat yang
sebagian besar berskala kecil dengan jumlah
kepemilikan 1-3 ekor. Usaha ini biasanya
terintegrasi  dengan  usahatani lainnya,
dimanfaatkan sebagai tabungan ataupun
sekedar hobi dan penentu status sosial
masyarakat.

Peningkatan  pendapatan akan
mendorong  peternak untuk  memelihara
sapi dalam jumlah yang lebih banyak. Di
samping itu akan mendorong peternak untuk
melakukan pemeliharaan dengan cara yang
lebih baik. Hal ini secara tidak langsung akan
meningkatkan populasi sapi di Bali seperti
yang diinginkan oleh pemerintah. Fakiz &
lapangan menunjukkan bahwa pendapatan
yang diperoleh peternak saat ini masih jauh
dari harapan. Harga yang diterima oleh
peternak masih relatif sangat rendah, sehingea
Jarmer's share juga rendah. Menurus hasil
penelitian Sukanata, er. al. (2010), peternak
hanya menerima bagian sekitar 63-69%
dari harga di konsumen akhir. Jika ditinjan
dari keuntungannya, peternakan sapi tidak
memberikan keuntungan vang layak jika kit
memperhitungkan semua pengorbanan yang
dikeluarkan. Kondisi usaha yang demikian
menyebabkan lemahnya posisi tawar petani
dalam sistem pemasaran pedet sapi bali dan
sering dimanfaatkan oleh pedagang sapi/
bandar/tengkulak. Dalam upayameningkatkan
pendapatan petani-ternak, diperlukan cara
yang efektif untuk memperbaiki sistem
pemasarannya. Salah satu upaya perbzikan
sistem  pemasaran pedet sapi bali adalah

merubah pola pikir petani-ternak. Memelihara
sapi bali tidak hanya sebagai tabungan, tetapi
lebih sebagai usaha dengan pendapatan tetap
setiap bulan. Harga jual sapi bali, oleh petani-
ternak perlu ditingkatkan dengan memotong
Jalur tataniaga sapi bali agar efisiensi biaya
pemasaran dapat tercapai.

Keberhasilan suatu usaha peternakan
sapi tidak lepas dari sistem pemasaran,
oleh karena itu langkah awal dari suatu
berbagai permasalahan yang dihadapi di
dalam pemasaran sapi di Bali antara lain:
kebijakan pemasaran yang kurang tepat,
strukfur pasar yang cenderung mengarah ke
pasar monopsoni, rantai pasar yang panjang,
permainan timbangan, penyelundupan, jual-
beli kuota pengeluaran sapl, pengawasan
yang kurang, di samping Juga rendahnya jiwa
enterpreneurship para peternak, Oleh karena
itu maka kondisi ini harus diperbaiki, sehingga
mampu untuk meningkatkan kesejahteraan

peternak.

12 Luaran yang Ditargetkan serta
Kontribusinya Terhadap  Ilmu
Pengetahuan.

Penelitian ini dilakukan observasi

SSTE survey mengenai motivasi peternak
menghasilkan dan memasarkan pedet sapi
bali pada peternak sapi bali bibit yang berada
di dua kabupaten di Bali yaitu kabupaten
Buleleng dan kabupaten Badung maka luaran
¥ang ditargetkan dalam penelitian ini adalah:

L Mengeizhui  sebab-sebab peternak
menghasilkan pedet.

2.  mengetahui motivasi peternak
memasarkan pedet.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Desain Penelitian

Pencliian ini merupakan penelitian
exploratife melalui survaj yang dirancang
scbagal penclitian penjelasan (explanatory
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w ook design) Serta penelitian ini
gabungan antara kualitatif dan
L w=uf dengan pendekatan utama yang
dalam pemecahan masalah pada
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w20 ini adalah pendekatan kuantitatif,
e -izzn kuantitatif merupakan suatu
weocizan system  (system  approach),

&= Zzlam pendekatan ini sesuai dengan
Wemwatzan (real system).

“w=m pemasaran pedet sapi bali
» = == dengan menganalisis fungsi-fungsi
s eansaluran pemasaran, struktur biaya,
sva dan marjin pemasaran, farmer's
o seria analisis struktur, perilaku dan

IMESET T

gisksanaan pasar.
Dzlam prakteknya, usaha peternakan
dan pemasaran pedet sapi bali
aspek-aspek  perilaku  dan
. -=ragaan  yang kadang-kadang sulit
o dikuantifikasikan, namun aspek-

j— Y

T i Ty

a3

=== . selain menggunakan pendekatan

penelitian ini juga dilengkapi
Lwcem pendekatan  kualitatif  untuk
== -e-kaya pembahasan sehingga penelitian
= si2n menjadi lebih tajam dan relevan
_-mzan permasalahan dilapangan.

Wl =il

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
“enclitian ini dilakukan pada sistem
~wwsaman pedet sapi bali  serta pasar dan

& vang tersebar di dua (2) kabupaten
. - == Bali yaitu : kabupaten Badung, dan

~enz Lokasi penelitian dipilih secara
~wcxz (purposive sampling) berdasarkan
. ~opulasi induk sapi bali yang terbanyak
. =z delapan kabupaten dan satu kota yang
= di Pulau Bali, serta yang mempunyai
= we=s pasar hewan dan pengembangan usaha
~iormzkan sapi induk  di Bali. Penelitian ini

<t sznakan pada bulan Januari sampai Juni

2.3 Data dan Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua :

Data Kualitatif :

Data ini meliputi ide, pandangan, dan
permasalahan yang dihadapi oleh peternak
sapi bali di Bali baik dalam hal produksi
maupun pemasarannya, serta pandangan
dan ide dari pedagang sapi, belantik dan
pemerintah (Disnak Provinsi Bali)

Data Kuantitatif :

Data ini berupa jumlah peternak sapi
bali di Bali, data produksi dan reproduksi
sapi bali serta data biaya dan investasi usaha
peternakan sapi bali induk serta jumlah ternak
pedet sapi bali yang dipasarkan melalui
lembaga pemasaran.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dibedakan menjadi tiga (3)
yaitu:data primer digunakandalam penelitian
ini diperoleh langsung di lokasi penelitian
dengan metode wawancara menggunakan
instrumen berupa kuesioner atau daftar
pertanyaan yang disusun sebelumnya sesuai
dengan masalah dan tujuan penelitian ini pada
pelaku usaha peternakan sapi bali, pakar, dan
pemerintah. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari recording
data, biaya dan produksi ternak sapi bali yang
ada di Bali. Dokumen yang bersumber dari
BPS (Badan Pusat Statistik) dan instansi yang
relevan dengan penelitian ini.

2.4 Populasi dan Sampel

Populasi peternak sapi bali induk yang
sudah pernah menghasilkan dan memasarkan
pedet, yang berada di dua kabupaten yang
berada di pulau Bali yaitu : kabupaten Badung
dan Buleleng yang dapat memberikan data
dan informasi mengenai motivasi peternak
menghasilkan dan memasarkan pedet sapi ball.
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Sampel peternak diambil secara purposive
sampling (secara sengaja) sebanyak 100
responden dan sampel belantik sebanyak 10
orang yang diambil secara snowball sampling.

2.5 Data dan Instrumental Penelitian,
Data yang diambil berupa data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
pengamatan kegiatan secara langsung dan
melakukan wawancara dengan menggunakan
instrumen berupa kuesioner atau daftar
pertanyaan yang disusun sebelumnya sesuai
dengan masalah dan tujuan  penelitian
ini. Sedangkan data sekunder diperoleh
melalui dokumen atau data yang meliputi
motivasi peternak dalam menghasilkan dan
memasarkan pedet sapi bali di Bali.
Instrument atau alat ukur merupakan hal yang
sangat penting di dalam kegiatan penelitian
sebab hanya dengan instrument atau alat ukur
yang baik akan diperoleh data atau informas;j
yang relevan dengan tujuan penelitian oleh
karena itu alat ukur penelitian harus memiliki
validitas dan  realliabilitas yang tinggi.
Responden memberikan jawaban berdasarkan
atas pertanyaan yang diajukan atau memilih
alternative jawaban vang telah tersedia pada

Tabel 1 Motif Beternak Sapi

kuesioner. Penjelasan— penjelasan kualitatif
dan mendalam yang belum tercakup dalam
kuesioner tetapi berkaitan erat den ganmasalah
penelitian ditanyakan dengan menggunakan
pertanyaan  terbuka  sebagai pedoman
wawancara, dan hasilnya dicatat dalam
lampiran tersendiri. Kuesioner untuk pakar
dan pelaku pasar pedet sapi bali serta lembaga
lain yang terkait dilakukan wawancara yang
mendalam (Indepth Interview) dan hasilnya
dicatat dalam lampiran tersendiri.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN.
3.1 Motif Beternak Sapi

Alasan utama peternak memelihara
sapi bali adalah pemanfaatan ternak sebagai
tabungan keluarga yang bisa dijual saat
keluarga membutuhkan dana dalam jumlah
besar sebanyak 48% peternak responden.
Alasan lainnya adalah untuk memanfaatkan
limbah pertanian yang ada sebanyak 25%,
untuk mengisi waktu luang sebanyak 17%
dan meningkatkan pendapatan peternak hanya
10%. Informasi data mengenai motif peternak
dalam memelihara sapi selengkapnya dapat
dilihat pada (Tabel 1)

Motif Kab. Buleleng Kab. Badung Total T
Jumlah  Persen Jumlah Persen Jumlah  Persen
Beternak
(orang) (%) (orang) (%) (orang) %
Sebagai Tabungan 27 54 21 42 48 48
Pemanfaatan Limbah Pertanian 11 22 14 28 25 25
Memanfaatkan Waktu Luang 9 18 16 17 17
Meningkatkan Pendapatan 3 6 14 10 10
TOTAL 50 100 50 100 100 100

16




E e = +ane sama disampaikan oleh Hasnudi,
cualitatif iy

menjalankan

mengakibatkan ~ peternak

b dalam U 2004) yang menyatakan bahwa alasan usahanya dengan seadanya dan semfimpunya,
: ﬁlasalah . ~s=rnak memelihara ternak sapi adalah  tanpa memiliki orientasi untuk m@mgkatkan
B riilcen .= s=hagai tabungan, juga digunakan untuk keuntungan ataupun jumlah pemeliharaannya.
E. doman B w~zatkan limbah pertanian/perkebunan Peternak selalumerasabahwausahapeternakan
! P .+ schagai pengisi waktu luang. Murtidjo  yang dilakukan tersebut memberikan manfaat
ik pakar “4 menvatakan bahwa usaha petemakar? ekonomi yang 'cukup bagi keluarga, tanpa
lembaga . © Indonesia umumnya dilakukan sebagai  perlu .menghabiskan b.anyak waktu dalan?
ara yang peune sambilan dan mema.nfaa.t'ltian ternaknya pe.mehharaam_lya. Motif beternak  seperti
ias{ln\fa \wcw izbungan yang bisa dijual sewaktu- ini mengakibatkan pertumbuhan usaha
i W= ketika peternak membutuhkan dana peternakan sapi bali cenderung tetap yaitu
e jumliah besar. diusahakan oleh peternak rakyat dengan rata-
\lavoritas peternak yang memanfaatkan ~ rata jumlah pemeliharaan 2-3 ekor.
TS ternak  sebagai  tabungan  ini
melihara ® 2 Motif Memasarkan Pedet
sebagai
Tabel. 2 Motif Memasarkan pedet
Motif Kab.Buleleng Kab.Badung Total l
Jumlah  Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
=masarkan Pedet
(orang) (%) (orang) (%) (orang) %
% @z S=kolah 26 52 28 56 54 54
iy Upacara 10 20 16 18 18
% 2= P=rbaikan Rumah 9 18 10 14 14
T2z« 203 pakan 3 6 14 10 10
T2z« 2c3 kandang 2 4 4 4 4
TOTAL 50 100 50 100 100 100
“.ebutuhan biaya hidup semakin hari anaknya kejenjang pendidikan yang lebih
L= meningkat diantaranya : biaya sekolah tinggi sangat tinggi dengan harapan agar

o ==k, biaya upacara, biaya perbaikan
~.muan serta biaya konsumsi sehari-hari yag
~meskibatkan responden menjual pedetnya.
"= 100 Orang responden yang diwawancarai
"~ . menvatakan bahwa motifasi responden
= w2 nedet karena kebutuhan biaya sekolah
4w anzk walaupun biaya sekolah wajib
.~ sudah di bebaskan oleh pemerintah
~w~ masih juga alasan utama responden
ezl pedet tertinggi didominasi oleh biaya
+~ hal ini disebabkan karena kesadaran

L responden untuk menyekolahkan anak—

anak—anak responden kelak bisa hidup lebih
layak dan bisa bersaing di dunia kerja yang
lebih relevan tidak seperti orang tuanya. Serta
mampu mengangkat martabat keluarganya.
Dominasi kedua adalah untuk kebutuhan biaya
upacara sebanyak 18%. Upacara adat di Bali
sangat sering dilakukan diantaranya perayaan
hari raya Galungan, Kuningan, Piodalan di
pura lingkungan seperti pura puseh, pura desa
dan pura dalam, perayaan tahun baru saka
(nyepi), pernikahan dan lain-lain. Semua
upacara agama dan adat ini membutuhkan
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biaya besar sehingga pedet yang semestinya
masih bisa dipelihara agar lebih dewasa dan
harganya lebih mahal terpaksa di jual untuk
mendapatkan dana yang dibutuhkan. Motifasi
memasarkan pedet yang lain adalah karena
kebutuhan biaya perbaikan rumah 14%
karena kurangnya ketersediaan pakan 10%
dan karena tidak tersedianya kandang 4%.
Ketersediaan kandang bagi responden sangat
penting untuk melindungi pedet dari ancaman
iklim, hilang atau lari ke tegalan tetangga serta
di gong gong anjing sehingga akan terganggu
pertumbuhan pedet sehingga peternak akan
mengambil keputusan lebih baik memasarkan
pedetnya.

IV.  Simpulan Dan Saran

4.1 Simpulan
Simpulan yang diperoleh dari penelitian
yang dilakukan adalah :
Motif peternak memelihara sapi bali
induk adalah untuk menghasilkan pedet
yang sewaktu-waktu bisa dijual saat
membutuhkan dana disamping untuk
tabungan keluarga, pemanfaatan limbah
pertanian, memanfaatkan waktu luang
dan meningkatkan pendapatan keluarga.

4.2 Saran
Dalam memasarkan pedet sapi bali,
disarankan kepada peternak untuk
menjual pedetnya langsung ke peternak
lain, namun jika harus menjual melalui
lembaga pemasaran lain maka sebaiknya
menjual melalui kelompok.
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